BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknpéog)
berkembang demikian pesat pada akhir-akhir ini rabappkan terjadinya
globalisasi. Fenomena globalisasi merupakan ena raradaban manusia
dimana terjadi perubahan yang sangat cepat dalarbadm bidang
kehidupan. Teknologi dan ilmu pengetahuan berkembsangat pesat
dengan didukung oleh proses transformasi infornsa@siemikian rupa
sehingga mengakibatkan perubahan pola hidup manusgsiapan
perusahaan dalam menghadapi era globalisasi pexhdapat dukungan
dari semua komponen didalamnya. Oleh karena ituegir Sumber Daya
Manusia (SDM) perlu dipersiapkan secara seksamar agampu
menghasilkan keluaran yang mampu bersaing di tindkaia. Hal ini
berarti salah satu faktor penting untuk menunjagigekhasilan perusahan
adalah tenaga kerja.

Karyawan merupakan faktor terpenting atau dengata kain
banyak sumber daya lain yang tidak begitu pentibgrdlingkan dengan
SDM untuk meningkatkan kualitas dan pencapaianatujperusahaan.
Orang atau karyawan merupakan faktor yang vitahlikbkesuksesan,
karena dengan ide-idenya barunya, ketrampilan nhesgi&an masalah

dan menangkap peluang ataupun ketepatannya dalamgameil



keputusan. Menurut Nawawi (2007:85) menyatakan lbahw
“Keterpurukan ekonomi nasional yang berkepanjandangga Kkini
merupakan bukti kegagalan pembangunan akibat dadahnya kualitas

sumber daya manusia dalam menghadapi persainganrakglobal”.

Banyak perusahaan yang mengutamakan peran SDM.kateha
itu, SDM merupakan suatu aset yang sangat pentimdmenentukan
kemajuan organisasi, tidak terkecuali dalam selperusahaan. Hal ini
terbukti dengan adanya peran SDM sebagai penumjalagn memenuhi
standar dunia kerja.

Menurut Riva'i (2005:170), “Penempatan adalah pesag
kembali seorang karyawan kepada pekerjaan barurBa'a karyawan
baru yang telah diselesai menjalankan program taserharus segera
mendapatkan tempat pekerjaan yang sesuai deng&at d@n keahlian
yang dimiliknya. Penempatan karyawan baru beragtigaplikasikan para
karyawan pada posisi tertentu. Setiap perusahaas dapat memilih dan
menentukan karyawan pada posisi tertentu.

Penempatan posisi kerja selain sebagai upaya mbaikiekinerja
juga biasanya dilakukan untuk menyesuaikan kebutydgausahaan atau
bagian-bagian tertentu. Menurut Siswanto (2003:hé&)gatakan bahwa:,
“Sebelum menempatkan karyawan ditempat, merekasHagkerja perlu
dengan dipertimbangkan beberapa faktor, antarapeestasi akademik,

pengalaman, kesehatan fisik, mental, status peneandan usia”.



PT. Tiga Serangkai Surakarta adalah salah satusaieaan
penerbit yang ada di kota Surakarta. PT. Tiga $fanSurakarta
didirikan pada tahun 1958 atas usaha Bapak Abdwianzuki (alm)
dengan ibu Siti Aminah Abdullah. PT. Tiga SerangBarakarta memiliki
cabang hampir di seluruh Indonesia kecuali wilaydpua dan Aceh.
Penelitian ini memfokuskan pada karyawan yang kadiodi Surakarta.

Penempatan jumlah karyawan di PT. Tiga Serangkaik&rta dari
tahun 2012-2013 mengalami penurunan. Perusahaaatap&an jumlah
karyawan pada tahun 2012 berjumlah 275 orang kayaNamun pada
tahun 2013 hingga sekarang mengalami penurunanadieRBPO orang
karyawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan stabialia hal-hal
yang menyebabkan jumlah penempatan jumlah karyamearurun adalah
kurangnya penguasaan dalam bidang yang ditekumnia deirangnya
pengalaman dalam mengerjakan tugas dalam pekerjahingga
berdampak terhadap hasil yang kurang baik.

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diharapkan glefusahaan
tersebut. Semakin banyak karyawan yang mempunyejgi@man tinggi,
maka perusahaan secara keseluruhan akan menieglagga perusahaan
akan dapat bertahan dalam persaingan global, utctdaryawan dituntut
mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnyaasetektif dan
efisien. Keberhasilan karyawan dapat diukur mel&ucapainya target

yang optimal.



Menurut Jumali, dkk. (2004:53), “Pendidikan nasiosabagai
wadah dan sarana pembangunan negara dan bangstutdieampu
mengantisipasi proyeksi kebutuhan masa depan”.utamtersebut sangat
bergayut dengan aspek-aspek penataan pendidikaionalasyang
bertumpu pada basis kehidupan masyarakat yang ketraipsif.

Tingkat pendidikan yang tinggi, diharapkan dapangmasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu eréwb kotribusi
terbaik dalam pencapaian tujuan perusahaan. Melgemndidikan
perusahaan dapat memiliki karyawan yang mempungaipketensi lebih
utuk mampu bersaing, terlebih lagi pada persairgabal dan tuntutan
konsumen semakin beragam, oleh sebab itu tingkatigi&an diharapkan
dapat melahirkan sumber daya manusia yang berksalit

Secara umum dapat dikatakan jenjang pendidikan ossEsg
karyawan dapat mencerminkan kemampuan intelektuah denis
ketrampilan yang dimiiki oleh karyawan tersebut.ieng sudah menjadi
kebiasaan dan hal yang umum, bahwa jenis dan @npendidikan
seorang karyawan yang biasa digunakan untuk mengiu mamiliki
kemampuan seorang karyawan. Mungkin masih banyakg ya
mempengaruhi kemampuan seorang karyawan sela@ngemendidikan.
Menurut Siagian (2004:12), “Artinya tidak mustalieseorang yang

sesungguhnya memiliki tingkat kemampuan intelektyahg cukup

tinggi”.



Menurut Sastrohadiwiryo (2002:199), pengertian jeiikdn yang
kaitannya dengan pekerjaannya dapat didefinisikamva, “Pendidikan
merupakan tugas untuk meningkatkan pengetahuagepem atau sikap
para tenaga kerja sehingga dapat lebih menyesudiagan lingkungan
kerja mereka”. Sedangkan menurut Heidjarachman4(208) kaitannya
dengan pengalaman mengatakan bahwa:

Pengalaman kerja dapat membantu para tenaga kelgmd

memperoleh arah diri dan belajar memecahkan ntasgdang

mereka hadapi dan sesuai dengan itu mendorongken&epada
aktifitas menciptakan situasi keharmonisan bekefektif dan
efisien.

Dapat di pahami dengan pengalaman yang dimilikfeseng
karyawan juga sudah mempunyai ketrampilan dan tana yang tepat
untuk menyelesaikan tugasnya. Menurut Manullang ddarihot
(2001:188), “Kemampuan seseorang ditentukan olealiflkasi yang
dimilikinya, antara lain: oleh pendidikan, pengatamdan sifat-sifat
pribadi”.

Jenjang pendidikan dan pengalaman kerja merupa&giarb yang
sangat penting dalam menciptakan kinerja karyavizagi manajemen
personalia menentukan akan diterima atau tidakrihiteya karyawan
tersebut merupakan salah satu kegiatan yang hacesmati. Untuk
menunjang keberhasilan tersebut diatas, maka Imiihgeyang sebaiknya
dilaksanakan oleh seorang manajer adalah mempgeahattingkat

pendidikan dan pengalaman kerja yang layak bagisadsaan. Bertolak

dari paparan diatas, peneliti sengaja mengangkahgsalahan tersebut



dalam judul “PENGARUH JENJANG PENDIDIKAN DAN
PENGALAMAN KERJA TERHADAP PERSEPSI MENGENAI

PENEMPATAN KERJA DI PT. TIGA SERANGKAI".

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas untulgkagrsuatu
masalah perlu adanya pembatasan permasalahanelasg@leh karena
itu, dalam penelitian ini penulis membatasi pada :
1. Ruang lingkup masalah tentang tingkat pendidikan gdengalaman
kerja terhadap persepsi mengenai penempatan lagawan.
2. Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 3 hula

3. Tempat dan lokasi penelitian ini dilakukan pada P@a Serangkai.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah sering disebutkan dengan pradikanyang
merupakan bagian penting yang harus ada dalamiganWarya ilmiah.
Menurut Arikunto (2006:570) mengatakan bahwa, “Ryotatika adalah
bagian pokok dari suatu kegiatan penelitian, hadrketahui lebih dahulu
permasalahannya agar terarah dan terfokus”.

Untuk mempermudah pemahaman terhadap masalah yamgy a
dibahas, dapat dirumuskan pokok permasalahan sdiegaut:
1. Bagaimana pengaruh jenjang pendidikan dan pengalakesja

terhadap persepsi mengenai penempatan kerja diigad Serangkai?



2. Bagaimana pengaruh jenjang pendidikan terhadapeps&rsnengenai
penempatan kerja di PT. Tiga Serangkai?

3. Bagaimana pengaruh persepsi tentang pola pengalkenanterhadap
persepsi mengenai penempatan kerja di PT. Tigan§leaé

D. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan hal yang sangat penting dalanu qaeatelitian
sehingga dengan tujuan penelitina akan dapat lzekegara terarah baik
dalam mencari data dan pemecahan masalah, adgpan tari penelitian
tersebut adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan daiggaman kerja
terhadap persepsi mengenai penempatan kerja kanydwRT. Tiga
Serangkai.

2. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan texpapersepsi
mengenai penempatan kerja karyawan di PT. Tigan§kaa

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhamapepsi

penempatan kerja karyawan di PT. Tiga Serangkai.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dikakuadalah:
1. Bagi perusahaan.
Sebagai masukan bagi pimpinan perusahaan untuk valegsi
kebijakan mengenai perolehan pengalaman kerjapgegawai dalam

usaha menempatkan posisi tenaga kerja yang sesuai.



2. Bagi pegawai.
Sebagai bahan masukan pentingnya keahlian dalamandmga
sehingga dapat bekerja secara optimal.
3. Bagi peneliti.
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, veanwadan
pengalaman dalam mengevaluasi.
b. Penelitian ini diharapakan agar penulis dapat nagkan disiplin
ilmu selama megikuti kuliah serta sebagai keputurs@tektual.
4. Bagi pihak lain.
Dijadikan sebagai bahan pertimbangan di dalam mahkamn

melaksanakan penelitian lebih lanjut.

F. Sistematika Skripsi
Untuk mengetahui secara meyeluruh penyusunan gkripeska
perlu adanya sistematika penulisan skripsi yardjrietari 5 bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan pEmelit

manfaat penelitan dan sistematika penulisan skripsi



BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menjabarkan tentang deskripsi teoritis alaei
penelitian yang meliputi jenjang pendidikan, peagzn
kerja, penempatan kerja dan hubungan antara jenjang
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap penempatan
kerja. Dalam bab ini juga berisi kerangka pemikisagara
skematis dan hipotesis.

BAB I : METODE PENELITIAN
Bab ini dikemukakan tentang obyek penelitian, jetés
sumber data, populasi, sampel dan sampling, vdriabe
penelitian, teknk pengumpulan data dan teknik aisali
data.

BAB IV - ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini dikemukakan tentang setting penelitian, yogan
data, analisis data, pengujian hipotesis, dan pkadam
hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP
Bab ini meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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